
Tak ingin membuat

anaknya penasaran, dia

lalu berdiskusi dengan

istrinya Sumantina Puji

Astuti. Hal pertama yang

dibahas, apakah anaknya

sudah mimpi basah atau

belum. Dan ternyata su-

dah. Karena sebenarnya

Sony dan istrinya, sudah

pernah berdiskusi soal pu-

bertas buat anaknya.

“Video yang ditanyakan

Ipang saya download. Lalu

kita nonton berdua. Waktu

itu reaksi Ipang agak ge-

lisah. Begitu selesai, saya

ajak diskusi kalau apa

yang ada dalam video itu

salah. Karena mereka

bukan suami istri,” kata

Sony dalam ngonline seru

‘Cara Menyikapi Pubertas

pada Anak Berkebutuhan

Khusus (ABK)’ yang dise-

lenggarakan Komunitas

Dunia Tak Lagi Sunyi

(DTLS).

Bukan Anak Bodoh

Meski Ipang adalah

ABK tuli, bukan berarti

dia tidak merasakan apa

itu puber. Karena sejatinya

anak tuli bukan anak yang

bodoh. Mereka adalah

anak pintar, otak dan

nalar mereka sama de-

ngan anak normal. Hanya

saja, mereka tidak bisa

mendengar.

Saat Ipang masuk usia

puber dan bersamaan de-

ngan video viral artis, Sony

harus bersikap. Karena

masa itu, informasi tidak

dapat dibendung. Jadi

Sony memilih untuk men-

jadi sumber informasi

anaknya tentang apapun.

Termasuk seks. Dia tidak

ingin anak semata wa-

yangnya, mendapatkan in-

formasi yang salah. 

Karena sampai saat ini,

pendidikan seks di Indo-

nesia masih dianggap ta-

bu. Padahal di tengah

gempuran informasi seper-

ti saat ini, sudah tidak za-

mannya lagi. Anak bisa

mendapatkan informasi

tentang seks dari mana sa-

ja. “Untuk anak normal sa-

ja pubertas itu menjadi

masalah pelik, apalagi

ABK. Meski pubertas itu

tidak bisa dipandang ABK

atau bukan,” ujarnya.

Dia ingat betul, ketika

mendapatkan mimpi ba-

sah pertamanya dia cerita

kepada ibunya. Sama ibu-

nya dia disuruh ke ba-

paknya. Dan duduklah

mereka berdua, dan men-

dapatkan penjelasan ten-

tang mimpi basah. Dia

bisa berbicara secara ter-

buka dengan bapaknya,

dan dia teruskan untuk ko-

munikasi dengan Ipang.

“Karena Ipang tuli, ma-

ka cara penyampaiannya

saya sesuaikan dengan

kondisi dia saat itu. Mela-

lui video dan gambar. Na-

mun jangan sampai dile-

watkan kontak mata, kare-

na anak tuli itu sangat

perasa. Dari kontak mata,

mereka dapat melihat ka-

lau kita serius saat sedang

berbicara,” ujarnya.

Jangan Menghindar

Hal yang ditekankan,

ketika anak mulai berta-

nya tentang seks orangtua

jangan menghindar. Ka-

rena informasi saat ini, da-

pat diakses dengan mu-

dah. Jangan sampai mere-

ka justru mendapatkan in-

formasi yang salah. Me-

lainkan saatnya dirangkul

dan dikasih tahu, mana

yang boleh dan tidak boleh. 

“Caranya bagaimana?

Disesuaikan dengan kon-

disi anak. Apalagi ABK.

Yang penting jangan

menghindar karena ba-

haya. Dari usia dini dapat

dimulai dengan menge-

nalkan organ vital, mana

yang boleh dipegang dan

mana yang tidak. Karena

pubertas itu tidak hanya

berlaku pada ABK saja.

Tapi semua remaja,”

tegasnya.

Tantangan Orangtua

Tanda seorang anak mu-

lai masuk masa pubertas,

ketika mereka mengalami

perubahan emosional, fisik

dan sosial emosi. Sama,

baik itu anak normal mau-

pun berkebutuhan khusus.

Perubahan fisik seperti

mulai tumbuh rambut di

wajah, ketiak dan daerah

kemaluan. Hingga ada

perubahan suara pada pria

dan menstruasi pada wa-

nita.

“Ini menjadi tantangan

orangtua ABK. Terutama

ketika usia kronologisnya,

tidak sama dengan usia bi-

ologis. Apalagi jika ada

gangguan penyerta lain.

Seperti intelektual, kesu-

litan komunikasi dan yang

lain. Tubuhnya sudah me-

nuju dewasa, tapi kema-

tangan berpikirnya belum

bisa mengikuti,” kata

psikolog yang juga memi-

liki anak tuli, Sri Susanti

Tjahja Dini.

Karena membutuhkan

waktu yang lebih lama un-

tuk memahami konsep pu-

bertas, maka sebaiknya in-

formasi ini dikenalkan se-

jak dini. Bisa dimulai de-

ngan mengenalkan ang-

gota tubuh pada usia usia

3-9 tahun. Termasuk mem-

bedakan, mana tempat pu-

blik dan pribadi. Contoh-

nya setelah mandi ganti

bajunya di kamar mandi.

Tidak boleh di ruang tamu,

karena itu sudah terma-

suk area publik.

Pada rentan usia 9-15

tahun, dapat dijelaskan

tentang makna dan proses

apa saja ketika menstrua-

si. Termasuk mimpi basah

dan apa yang harus di-

lakukan bila hal tersebut

terjadi. Bagaimana cara

mengenai dan mengata-

kan ‘tidak’ pada sentuhan

seksual oleh oranglain, ju-

ga sudah dapat dikenalkan

pada rentan usia ini.

Usia 16 tahun ke atas,

tentu lebih kompleks lagi.

Seperti proses terjadinya

hubungan antar pribadi,

perkembangan dorongan

seksual serta bagaimana

mengatasinya, beda an-

tara cinta kasih dan hu-

bungan seks sampai

hukum konsekuensi dari

menyentuh orang lain se-

cara seksual, hingga infor-

masi penularan penyakit

seksual.

“Pada individu berkebu-

tuhan khusus, butuh ban-

tuan orang lain yang dapat

membimbing dan memberi

pengarahan atas perubah-

an yang terjadi. Baik fisik

maupun psikis. Bisa orang-

tua, guru, kakak atau pro-

fesional. Untuk itu, penting

bagi kita untuk menge-

tahui dengan siapa anak

kita berteman. Apakah su-

dah masuk masa puber se-

mua atau belum. Jangan

sampai mereka berada di

lingkungan yang salah,”

urainya. 
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Tangkapan layar nara sumber dan juru bahasa isyarat saat online.

KETIKA anak berkebu-

tuhan khusus (ABK) mulai

merasakan rasa jatuh cin-

ta dan menembak/menga-

takan cinta, sebagai orang-

tua juga harus mem-

berikan penjelasan tentang

tahapan dalam menembak

seseorang untuk menjadi

pacarnya. Ibu menjelaskan

kepada anaknya, misal

ketika mengatakan cinta

tetapi dari lawan jenis

belum membalas jawaban-

nya berarti kalian belum bisa disebut

pacaran. Orangtua juga harus menje-

laskan do and donít, selalu mengingat-

kan, dan tegas kepada anaknya.

“ Aturan-aturan dalam mempersiap-

kan masa pubertas dan jatuh cinta oleh

ABK harus dipersiapkan mulai dari se-

belum umur 10 tahun” tegas Rose Mini,

Psikolog dan pemerhati tumbuh kem-

bang anak.

Bunda Romi, panggilan akrab Rose

Mini menambahkan,   karena mempu-

nyai struktur otak yang berbeda, se-

hingga memandang dunia juga berbeda

ketika pubertas, juga berbeda dengan

yang lain. Tetapi baik

ABK maupun anak-anak

normal mempunyai ke-

samaan secara biologis

organ reproduksinya juga

sudah berbeda dan

adanya dorongan sek-

sual.

“Tidak boleh terlalu ter-

papar karena akan lebih

tinggi dan kalau terlalu

ditutup juga akan mun-

cul. Apalagi pada anak la-

ki-laki secara hormone

lebih tinggi, laki-laki lebih cepat te-

rangsang secara visual apa yang dilihat

itu lebih mudah. Sedangkan perempuan

lebih romantis ketika melihat melalui

matanya. Kalau anak laki-laki secara

biologi ketika melihat sesuatu yang

membuat dia senang maka dia akan

menyukainya” ujarnya.

Anak-anak sebelum pubertas mulai

diajarakan berbagai aturan seperti sete-

lah makan harus mencuci tangan, sete-

lah mandi untuk menggunakan pakaian

di dalam kamar mandi, diajarkan untuk

mengatur pakaian dirumah dan di luar

berbeda. (Ati)-f

“Pa, itu artis A sama B ada apa?”

Kaget Itulah yang pertama kali dirasakan

Sony Harsono (52). Bagaimana tidak, pulang

sekolah tiba-tiba anaknya, Priyaka Irfan

Astama Harsono bertanya tentang video ar-

tis yang sedang viral. 
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Pesikolog Rose Mini


